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ABSTRAK

UPAYA PENINGKATAN PEMBINAAN GURU SEKOLAH DASAR (SD)
DI UPT MEDAN POLONIA DAN MAIMUN KOTA MEDAN

Nama . Pittasari Siregar

NPM : 151801159

Program Studi : Magister Administrasi Publik
Pembimbing I : Dr. Heri Kusmanto, MA
Pembimbing 11 : Dr. Isnaini, SH, M.Hum

Saat ini masih banyak guru yang belum professional dalam melaksanakan
proses belajar mengajar, sehingga para guru perlu dibina dan diarahkan agar
pengetahuan dan pemahaman guru dalam proses belajar mengajar semakin
meningkat. Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman guru sekolah dasar
dalam proses belajar mengajar, perlu dilaksanakan program pembinaan terhadap
tenaga guru. Dengan dilaksanakan pembinaan diharapkan mampu meningkatkan
kualitas guru dalam proses belajar mengajar. Dengan bekal pengetahuan dan
pemahaman guru dalam melaksanakan amanat Undang-Undang dalam
mencerdaskan bangsa, maka guru harus dibina dalam memberikan materi
pelajaran, memotivasi siswa, mendidik dan menyampaikan pelajaran yang mudah
dicerna anak didik/siswa sekolah dasar. Masih ada dijumpai guru yang hanya bias
memberikan pekerjaan rumah (PR) dan tidak mampu memberikan pelajaran yang
baik kepada siswa dan lain sebagainya. Karena itu untuk keseragaman dan
pemahaman guru mengenai kebijakan pemerintah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, maka setiap guru sekolah dasar harus mengikuti pembinaan baik
mengenai materi pelajaran maupun kebijakan pemerintah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan yang dilaksanakan olen UPT Taman Kanak-Kanak dan
Sekolah.Dasar Medan Polonia dan Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan. Dasar
Medan Polonia dan Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan sewaktu ada urusan.
Seharusnya untuk meningkatkan kualitas tenaga guru harus dilaksanakan program
pembinaan yang terencana dan terjadwal, sehingga seluruh guru sekolah yang ada
di Medan Polonia dan Maimun Kota Medan seluruhnya mendapat pembinaan dari
Kepala UPT Taman Kanak-Kanak dan Sekolah. Dasar Medan Polonia dan
Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan. Dengan terlaksananya pembinaan
terhadap guru diharapkan diperolen guru yang berkualitas dan mampu
melaksanakan program pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan
sekolah dasar di Medan Polonia dan Maimun.

Kata Kunci : Berkualitas, Pembinaan guru, Pendidikan
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ABSTRACT

EFFORTS TO IMPROVE THE TEACHER SCHOOL BUDGET (SD) IN UPT
MEDAN POLONIA AND MAIMUN MEDAN CITY

Name : Pittasari Siregar

NPM : 151801159

Study Program  : Master of Public Administration
Supervisor | : Dr. Heri Kusmanto, MA
Supervisor 11 : Dr. Isnaini, SH, M.Hum

Currently there are still many teachers who are not professional in
implementing the teaching and learning process, so that teachers need to be
fostered and directed so that knowledge and understanding of teachers in the
learning process is increasing. To increase the knowledge and understanding of
elementary school teachers in teaching and learning process, it is necessary to
implement training program for teachers. With the implementation of coaching is
expected to improve the quality of teachers in teaching and learning process. With
the knowledge and understanding of teachers in implementing the mandate of the
Law in the nation, teachers should be nurtured in providing learning materials,
motivate students, educate and deliver lessons that are easy to digest students /
elementary school students. There are still teachers who can only provide
homework (PR) and not able to give good lessons to students and so forth.
Therefore, for teachers' uniformity and understanding of government policy in
improving the quality of education, every elementary school teacher should follow
the guidance of both subject matter and government policy in improving the
quality of education conducted by UPT Kindergarten and Sekolah.Dasar Medan
Polonia and Maimun Medan Education Office. Basic Medan Polonia and
Maimun Medan Education Department when there is a business. Supposed to
improve the quality of teachers should be implemented program planned and
scheduled coaching, so that all school teachers in Medan Polonia and Maimun
Medan all received guidance from the Head of UPT Kindergarten and School.
Basic Medan Polonia and Maimun Education Office Medan City. With the
implementation of guidance on teachers is expected to be obtained by qualified
teachers and able to implement government programs in improving the quality of
primary school education in Medan Polonia and Maimun.

Keywords: Qualified, Teacher Development, Education
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu rencana untuk membetuk generasi penerus bangsa
dalam suasana pembelajaran degan memberikan ilmu pengetahuan, agar tercapai
kemampuan, spiritual keagamaan, kecerdasan, kepribadian, akhlaq mulia, serta
pengendalian diri. Pendidikan nasional merupakan pendidikan berasas Undang-
undang Dasar 1945, Pancasila dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Pendidikan Nasional dengan akar nilai-nilai agama serta keanekaragaman
budaya yang ada di Indonesia.

Ditinjau dari faktor manajemen, khususnya manajemen pendidikan menurut
Sahertian (2000: 2), ada tiga faktor utama yang menyebabkan rendahnya mutu
pendidikan, yaitu: (1) instrumental sistem pendidikan, (2) sistem manajemen
pendidikan, (3) substansi manajemen pendidikan, antara lain kualitas tenaga
pendidik yang kurang profesional, kualitas personil yang kurang memadai yaitu
dalam arti penempatan orang yang tepat sesuai dengan kompetensi yang
diperlukan untuk kinerja yang efektif dan efisien belum sesuai, dan tingkat
kesejahteraan guru yang rendah.

Rendahnya kualitas sumber daya manusia khususnya tenaga pendidik/guru
merupakan salah satu masalah utama dalam dunia pendidikan, tenaga
pendidik/guru yang berkualitas merupakan salah satu komponen yang sangat

penting dalam menentukan keberhasilan dalam mencapai sebuah tujuan
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pendidikan. Tenaga pendidik/guru yang berkualitas harus ada di dalam sebuah
lembaga salah satunya adalah sekolah dasar, karena sekolah dasar merupakan
sebuah sistem pendidikan yang memiliki tujuan meningkatkan mutu pendidikan,
oleh karena itu dapat ditempuh dengan beberapa strategi antara lain: peningkatan
kesejahteraan bagi pendidik, mengadakan berbagai jenis kegiatan pelatihan untuk
peningkatan kualitas pendidik, dan pembinaan yang dilakukan oleh kepala
sekolah bagi pendidik. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidik atau guru terutama dalam mengembangkan proses
pembelajaran. Hal ini berdasarkan keyakinan bahwa mutu pendidikan pada
akhirnya sangat ditentukan oleh guru/tenaga pendidik dalam proses pembelajaran.

Menurut Kunandar (2007: 54), guru merupakan pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru sebagai
ujung tombak proses pendidikan memiliki banyak dimensi peran yang harus
diembannya dalam konteks pencapaian tujuan pendidikan. Sebagai ujung tombak,
kualitas guru akan menentukan kualitas mutu layanan dan lulusan yang
dihasilkan. Sebagaimana dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen (pasal 1) dinyatakan bahwa,” guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, pada jenjang

pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.
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Guru yang profesional harus bisa menerapkan cara mengajar yang baik dan
dapat berpengaruh terhadap hasil siswa itu sendiri. Hal tersebut tidak jauh dari
peran seorang kepala sekolah. Kepala sekolah bertugas melakukan supervisi,
mengkoordinir, membimbing, memotivasi, memimpin dan mengoreksi kepada
guru untuk dapat mengetahui sejauh mana kompetensi guru tersebut terutama
dalam mengajar dan menyampaikan materi kepada siswa.

Sesuai dengan penerapan Undang-undang No. 14 Tahun 2005 di atas, salah
satu pemenuhan menjadi pendidik profesional adalah dengan adanya sertifikasi
guru. Sertifikasi guru hanya diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar
kualifikasi akademik dan benar-benar telah memiliki standar kompetensi atau
kompetensi minimal yang disyaratkan. Sertifikasi juga harus adil dalam
memberikan kesempatan untuk mengikuti sertifikasi berdasarkan atas berbagai
faktor yang merupakan indikator kualitas dan profesi guru di lapangan, seperti
kesenioran (usia, kualifikasi akademik, pengalaman akademik, kepangkatan),
prestasi kerja sehari-hari yang dinilai oleh atasan dan teman sejawat dan kinerja
profesional yang diterapkan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Kinerja guru
yang efektif juga mampu menumbuhkan semangat dan motivasi belajar peserta
didik yang lebih baik, yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memberikan sumbangan yang signifikan terhadap Kkinerja
sekolah secara keseluruhan.

Profesionalitas guru selain dilihat dari sertifikasi guru, saat ini dapat dilihat
dari bagaimana guru menyesuaikan dengan perubahan kurikulum yang sering

berubah-ubah, seperti kurikulum sekarang ini yang telah berubah menjadi
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kurikulum 2013.Kurikulum 2013 untuk SD/MI menggunakan pendekatan
pembelajaran tematik integratif dari kelas | sampai dengan kelas V1. Pembelajaran
tematik integrative merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
berbagai kompetensi dan berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. Dalam
pembelajaran tematik ini para guru memiliki tugas yang cukup berat untuk dapat
menerapkan sistem atau metode mengajar terbaru yang lebih dikembangkan lagi
sehingga pembinaan dalam hal ini diperlukan terutama terhadap ketidaksiapan
guru dengan adanya kurikulum terbaru agar dapat menyesuaikannya.

Guru sekolah dasar sendiri dituntut untuk meningkatkan kompetensi
menguasai seluruh mata pelajaran yang diajarkan dan menghubungkan setiap
mata pelajaran dengan kehidupan sehari-hari sesuai dengan harapan masa depan
pendidikan. Guru yang profesional tersebut menjadi dambaan para siswa, oleh
karena itu kompetensi guru hendaknya juga harus ditingkatkan untuk menjamin
pendidikan lebih bermutu karena akan berakibat pada tinggi rendahnya mutu
pendidikan di lembaga pendidikan tersebut. Dengan memiliki kemampuan
mengajar yang bervariasi, guru Sekolah Dasar diharapkan mampu menerapkan
keterampilan mengajarnya yang dapat membuat peserta didik tertarik akan
belajar, situasi belajar yang menyenangkan, sehingga para siswa tidak merasa
jenuh ataupun bosan dan lebih termotivasi dalam proses belajar mengajar.

Pendidikan Nasional bertujuan untuk membentuk karakter bangsa, seperti
menambah ilmu pengetahuan, kreativitas, keterampilan, kepercayaan diri,
motivasi, serta ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tujuan-tujuan tersebut

dapat dipantau sejak anak atau seseorang memulai pendidikan dari awal hingga
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akhir, dengan adanya suatu penilaian selama menjalani masa pendidikan.
Pendidikan nasional yang ada di Indonesia menggunakan sistem pendidikan yang
diberikan dengan memberikan pembelajaran atau mengajarkan materi tertentu,
dan pada akhir materi akan diberikan suatu penilaian untuk mengukur
kemampuan siswa

Dengan adanya penilaian maka dapat dipantau seberapa besar kemajuan,
kemampuan dan tingkat pemahaman dari peserta didik sesuai Undang-Undang
1945 Bidang Pendidikan tentang Hak dan Kewajiban Warga Negara Indonesia
pasal 31. Salah satunya yang selalu dijadikan penilaian dari pendidikan nasional
Indonesia adalah melalui Ujian Nasional (UN).

Namun, sebenarnya dengan Ujian Nasional belum dapat dijadilkan sebagai
cara untuk mengukur tujuan pendidikan lainnya, seperti membentuk akhlak,
spiritual keagamaan, kepribadian, dan lain-lain. Dengan Ujian Nasional di akhir
pendidikan, yang dapat dinilai hanyalah yang berhubungan dengan penyampaian
materi selama masa pendidikan saja, bukan karakter kepribadian.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional di Sekolah Dasar tersebut
perlu adanya komitmen bersama antara tenaga-tenaga guru, penyelenggara
pendidikan, masyarakat dan peserta didik di tingkat Sekolah Dasar.

Untuk mewujudkan persamaan persepsi tersebut di atas, maka Unit
Pelaksana Teknis Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar Kecamatan Medan
Polonia dan Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan melaksanakan pembinaan
terhadap guru sekolah dasar di lingkungan Medan Polonia dengan tujuan untuk

menyamakan persepsi dan peningkatan pengetahuan, kemampuan dan
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keterampilan tenaga guru dalam memberikan materi pelajaran kepada siswa di
segala tingkatan mulai dari tingkat dasar sampai tingkat pendidikan akhir.

Masalah saat ini adalah rendahnya kualitas guru sekolah dasar, sehingga
pelaksanaan pembinaan terhadap guru sekolah dasar di lingkungan Unit Pelaksana
Teknis Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar Kecamatan Medan Polonia dan
Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan perlu dilaksanakan. Saat ini pembinaan
terhadap tenaga guru sekolah dasar belum berjalan dengan optimal, sehingga
keseragaman proses beljar mengajar di sekolah dasar belum sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional sesuai yang diharapkan.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : *“Analisis Peningkatan Pembinaan Guru Sekolah

Dasar (SD) Di UPT Medan Polonia dan Maimun Kota Medan”.

1.2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan langkah yang penting untuk membatasi
masalah yang diteliti. Perumusannya perlu jelas dan tegas sehingga proses
penelitian ~ benar-benar terarah dan terfokus kepermasalahan yang jelas.
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, jelas bahwa pelaksanaan pembinaan
guru Sekolah Dasar (SD) di lingkungan Medan Polonia Kota Medan merupakan
kebijakan yang sangat penting dan signifikan dalam upaya mengimplementasikan
perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembinaan guru Sekolah Dasar

di lingkungan Medan Polonia Kota Medan. Mengingat luasnya permasalahan
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tersebut, maka perlu dilakukan perumusan masalah yang bersifat spesifik, yang

dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana upaya Pembinaan Guru Sekolah Dasar (SD) Di UPT Medan
Polonia dan Maimun Kota Medan.

2. Factor-faktor apa saja yang penghambat pembinaan guru sekolah dasar di

UPT Kecamatan Medan Polonia Kota Medan.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui dan mengalisis upaya Pembinaan Guru Sekolah Dasar (SD) Di
UPT Medan Polonia dan Maimun Kota Medan.
2. Mengetahui factor-faktor apa saja yang penghambat pembinaan guru sekolah

dasar di UPT Kecamatan Medan Polonia Kota Medan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat mengungkapkan dan
menganalisa hambatan atau kendala dalam pelaksanaan Pembinaan Guru
Sekolah Dasar (SD) Di Lingkungan Medan Polonia Kota Medan melalui
pendekatan  kegiatan pembinaan tenaga guru Sekolah Dasar (SD) dengan
mencoba menghubungkan dengan teori dan konsep-konsep yang ada, yang
selanjutnya diharapkan di masa mendatang dapat menjadi acuan atau bahkan

menjadi inspirasi kajian yang lebih mendalam dan lebih mendetail.
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Penelitian yang dilakukan juga diharapkan dapat memunculkan beberapa
saran ataupun rekomendasi yang dapat dipertimbangkan oleh Pemerintah Kota
Medan khususnya kepada Unit Pelaksana Teknis Taman Kanak-kanak dan
Sekolah Dasar Kecamatan Medan Polonia dan Maimun Dinas Pendidikan Kota
Medan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar dapat dipercaya (credible)

dan berkelanjutan (sustainable).

1.5. Kerangka Pemikiran

Peningkatan kualitas pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan strategi
pembagunan dengan cara mengintegrasikan pengalaman, kebutuhan dan
pendidikan ke dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi dari
seluruh kebijakan, program dan kegiatan dalam membangun bidang pendidikan
sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Proses yang memasukkan analisis peningkatan kualitas pendidikan nasional
ke dalam program dan kegiatan dari instansi pemerintah dan organisasi
kemasyarakatan mulai tahapan perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan
evaluasi dari seluruh kebijakan, program dan kegiatan instansi pemerintah dan
organisasi kemasyarakatan. Hal ini diperkuat dengan adanya Peraturan Menteri
Pendidikan Republik Indonesia

Bertitik tolak dari kerangka alur pikir ini, maka dapat dirumuskan

hipotesis penelitian sebagai berikut:
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1. Ada hubungan positif antara implementasi pembinaan tenaga guru SD
terhadap peningkatan kualitas siswa sekolah dasar, setelah melalui
pengukuran keberhasilan pelaksanaan pembinaan guru SD.

2. Faktor-faktor efektivitas kerja pegawai di UPT TK dan SD Kecamatan Medan
Polonia dan Maimun Kota Medan antara lain kemampuan, pengetahuan,

keahlian, sikap, motivasi serta kejelasan dan penerimaan atas peran.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pembinaan Guru
2.1.1 Pengertian Pembinaan Guru

Untuk mengembangkan pengetahuan, bakat, serta keterampilan guru,
langkah atau upaya yang perlu dilakukan suatu lembaga pendidikan adalah
melalui pembinaan. Pembinaan tersebut perlu dilakukan secara teratur dan
kontinyu untuk usaha-usaha perbaikan dan pengembangan. Menurut Depdikbud
(1994:5), menyebutkan bahwa, “pembinaan adalah usaha memberi bantuan pada
guru untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan mengajar dan
menumbuhkan sikap profesional, sehingga guru menjadi lebih ahli mengelola
kegiatan belajar mengajar dalam membelajarkan anak didik”.

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2005: 152), “ pembinaan adalah proses, cara, perbuatan membina,
pembaharuan, penyempurnaan, dan usaha, tindakan dan penyempurnaan, dan
usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk
memperoleh hasil yang lebih baik.”

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembinaan
adalah kegiatan dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan
kemampuan dan keterampilan mengajar, serta menumbuhkan sikap professional

yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
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Adapun yang dimaksud dengan pembinaan guru atau pengembangan guru
menurut Hartati Sukirman, dkk. (2008: 23), “pembinaan guru adalah usaha yang
dilakukan untuk memajukan dan meningkatkan mutu serta efisiensi kerja seluruh
tenaga personalia yang berbeda dalam lingkungan sekolah baik tenaga edukatif
maupun administratif.” Pendapat lain disampaikan oleh Ali Imron (1995: 9),

pembinaan guru diartikan sebagai “ serangkaian usaha bantuan kepada guru,
terutama bantuan yang berwujud layanan profesional yang dilakukan oleh kepala
sekolah, penilik, dan pengawas sekolah serta pembina lainnya untuk
meningkatkan proses dan hasil belajar.”

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan guru
adalah serangkaian usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah, penilik, pengawas,
dan pembina lainnya terhadap guru dengan tujuan untuk memajukan dan

meningkatkan mutu kerja tenaga pendidik dalam lingkungan sekolah sehingga

proses dan hasil belajar menjadi meningkat.

2.1.2. Teknik-teknik Pembinaan Guru

Berkaitan dengan tujuan pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah
yaitu untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik dan
berkualitas khususnya bagi guru, maka dalam pembinaan sendiri diperlukan
beberapa teknik-teknik pembinaan agar pembina dapat melaksanakan tugas secara
spesifik. Ada sejumlah teknik pembinaan guru yang dikemukakan oleh beberapa
ahli. Dari sejumlah teknik yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, dapat

dibedakan menjadi dua golongan yaitu teknik perorangan (individual techniques)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accilited 21/3/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/3,/22



Pitta Sari Siregar - Upaya Peningkatan Pembinaan Guru Sekolah Dasar (SD) di UPT Medan Polonia..

maupun secara kelompok (group techniques) dan teknik yang bersifat langsung
yaitu bertatap muka ataupun teknik yang bersifat tidak langsung yaitu melalui
media komunikasi (visual, audial, audiovisual).

Teknik-teknik pembinaan guru dalam buku Pedoman Pembinaan Guru
yang dikeluarkan oleh Depdikbud (Ali Imron,1995: 90), meliputi: kunjungan
kelas, pertemuan pribadi, rapat dewan guru, kunjungan antar kelas, kunjungan
sekolah, kunjungan antar sekolah, pertemuan dalam kelompok kerja, penerbitan
professional dan penataran. Adapun penjelasan dari masing-masing teknik
tersebut adalah sebagai berikut:

1) Kunjungan Kelas

Menurut Tahalele (Ali Imron, 1995: 90), yang dimaksudkunjungan kelas
adalahkegiatan pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah pada saat guru
sedang mengajar di kelas. Agar kunjungan kelas tersebut mencapai hasil
sebagaimana yang dikehendaki, maka seorang pembina haruslah melakukan
beberapa hal meliputi: () mampu merencanakan kunjungan kelas; (b) mampu
merumuskan tujuan kunjungan kelas; (¢) mampu merumuskan prosedur
kunjungan kelas; (d) mampu menyusun format observasi untuk kunjungan kelas;
(e) mampu berunding dan bekerja sama dengan guru; (f) dapat mengamati
mengajar dengan menggunakan format observasi; (g) mampu menyimpulkan hasil
kunjungan kelas; dan (h) dapat mengkonfirmasikan kunjungan kelas untuk

keperluan mengambil langkah tindak lanjut.
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2) Pertemuan Pribadi

Menurut Depdikbud (Ali Imron, 1995: 92), yang dimaksud dengan
pertemuan pribadi adalah pertemuan percakapan, dialog atau tukar pikiran antara
kepala sekolah dengan guru mengenai usaha peningkatan kemampuan
profesional. Agar pertemuan pribadi berhasil dengan baik, maka seorang pembina
harus mampu: (a) merencanakan pertemuan pribadi; (b) merumuskan tujuan
pertemuan pribadi; (c) merumuskan prosedur pertemuan pribadi; (d) mengadakan
kontrak dengan guru mengenai pertemuan pribadi; () memancing masalah guru;
dan (f) membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh guru dalam
pertemuan pribadi.

3) Rapat Dewan Guru

Dalam Depdikbud (Ali Imron,1995: 93), rapat dewan guru adalah
“pertemuan antara semua guru dengan kepala sekolah yang dipimpin oleh kepala
sekolah atau seseorang yang ditunjuk olehnya.” Pertemuan ini bermaksud
membicarakan segala hal yang menyangkut penyelenggaraan pendidikan terutama
proses belajar mengajar.

Agar rapat dewan guru berhasil dengan baik, maka seorang pembina harus
mampu: (a) merencanakan rapat dewan guru; (b) merumuskan tujuan rapat; (c)
memimpin rapat; (d) membahas masalah-masalah penting dalam rapat; (e)
menghidupkan suasana rapat; (f) mengaitkan rapat dengan pembinaan
professional guru; (g) menjadikan rapat sebagai wahana tukar menukar pikiran;
(h) menyimpulkan hasil rapat; dan (i) menginformasikan hasil rapat untuk

keperluan mengambil langkah tindak lanjut.
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4) Kunjungan antar Kelas

Ali Imron (1995: 95) yang dimaksud dengan kunjungan antar kelas adalah
suatu teknik pembinaan guru di mana guru dari kelas yang satu mengunjungi guru
di kelas lain yang sedang mengajar di suatu sekolah. Dengan kunjungan antar
kelas ini guru di suatu sekolah akan memperoleh pengalaman baru tentang proses
belajar mengajar, pengelolaan kelas dan sebagainya, dari guru lainnya yang ia
kunjungi.

Agar kunjungan antar kelas ini dapat berhasil dengan baik, maka seorang
Pembina haruslah mampu: (a) merencanakan waktu kunjungan antar kelas; (b)
merumuskan tujuan kunjungan antar kelas; (c) merumuskan prosedur kunjungan
antar kelas; (d) menetapkan acara kunjungan antar kelas; (e) mengaitkan
kunjungan antar kelas dengan peningkatan kemampuan profesional guru; (f)
membantu kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam kunjungan antar kelas; ()
menyimpulkan hasil kunjungan antar kelas; dan (h) membuat tindak lanjut
kunjungan antar kelas.

5) Kunjungan antar Sekolah

Menurut Tangyong (Ali Imron, 1995: 94), kunjungan antar sekolah adalah
“suatu kunjungan yang dilakukan oleh guru-guru bersama-sama dengan kepala
sekolah ke sekolah-sekolah lainnya.” Agar kunjungan antar sekolah ini dapat
dilakukan dengan baik, serta mencapai maksud sebagaimana yang diinginkan,
maka yang dapat dilakukan oleh Pembina meliputi: () mampu merencanakan
kunjungan antar sekolah; (b) mampu merumuskan tujuan kunjungan antar

sekolah; (c) mampu merumuskan prosedur kunjungan antar sekolah; (d) mampu
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menetapkan jadwal kunjungan antar sekolah; (e) mampu memimpin pelaksanaan
acara kunjungan antar sekolah; (f) mampu mengaitkan kunjungan antar sekolah
dengan peningkatan kemampuan professional guru; (g) mampu melaksanakan
kunjungan dengan tidak mengganggu sekolah yang dikunjungi; (h) mampu
menyimpulkan hasil kunjungan antar sekolah; dan (i) mampu membuat langkah
tindak lanjut kunjungan antar sekolah.
6) Pertemuan dalam Kelompok Kerja

Menurut Ali Imron (1995: 96), pertemuan kelompok kerja adalah “suatu
pertemuan yang dihadiri oleh guru dan kepala sekolah”. Agar pertemuan dalam
kelompok kerja dapat berjalan dengan baik dan mencapai hasil, maka seorang
Pembina haruslah mampu: (a) merencanakan pertemuan dalam kelompok kerja;
(b) merumuskan tujuan dalam kelompok kerja; (c) merumuskan prosedur
pertemuan dalam kelompok kerja; (d) menentukan topik pertemuan dalam
kelompok kerja; (e) menentukan dan mencari narasumber pertemuan dalam
kelompok kerja; (f) menemukan dan memancing masalah dalam pertemuan dalam
kelompok kerja; (g) menemukan alternatif pemecahan masalah pertemuan dalam
kelompok kerja; (h) menyimpulkan hasil pertemuan dalam kelompok kerja; dan
(i) mengambil langkah tindak lanjut dalam kelompok kerja.
7) Penerbitan Bulletin Profesional dan Penataran

Dalam Depdikbud (Ali Imron,1995: 97), yang dimaksudkan dengan
bulletin profesional adalah selebaran berkala terdiri dari beberapa lembar berisi
tulisan mengenai topik-topik tertentu yang berkaitan dengan usaha proses belajar

mengajar. Pembahasannya tidak selalu ditulis oleh seorang ahli, melainkan dapat
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juga dilakukan oleh pembina dan guru-guru yang berpengalaman mengenai
keberhasilannya di lapangan. Agar bulletin profesional atau berkala ini dapat
diterbitkan untuk dijadikan sebagai salah satu teknik pembinaan guru, maka
seorang pembina haruslah mampu: (a) merencanakan penerbitan bulletin
profesional; (b) mendapatkan naskah; (c)

menentukan profil/bentuk bulletin profesional; (d) melaksanakan tugas-tugas
penyuntingan atas naskah-naskah yang masuk; (e) mendapatkan sumber dana; (f)
menyebarkan bulletin profesional; dan (g) mengkaitkan bulletin profesional

dengan peningkatan kemampuan profesional guru.

2.1.3. Tujuan Pembinaan Guru

Pembinaan profesional guru sasarannya adalah semua guru yang
dipimpinnya, dan tujuan pembinaan profesional guru adalah untuk meningkatkan
kualitas sumber daya tenaga kependidikan yang tersedia sehingga dapat
meningkatkan kualitas proses pendidikan itu sendiri, dan pada gilirannya kualitas
prestasi belajar dan output semakin bermutu. Menurut Suryosubroto (2004: 175),
tujuan pembinaan guru adalah mengembangkan situasi belajar mengajar yang
lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar. Dengan
pengertian tersebut tujuan pembinaan guru adalah meningkatkan situasi belajar
yang lebih baik lagi.

Sementara menurut Djajadisastra (Ali Imron,1995: 12), tujuan pembinaan
guru meliputi: (1) memperbaiki tujuan khusus mengajar guru dan belajar siswa;

(2) memperbaiki materi (bahan) dan kegiatan belajar mengajar; (3) memperbaiki
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metode, yaitu cara mengorganisasi kegiatan belajar mengajar; (4) memperbaiki
penilaian atas media; (5) memperbaiki penilaian proses belajar mengajar dan
hasilnya; (6) memperbaiki pembimbingan siswa atas kesulitan belajarnya; dan (7)
memperbaiki sikap guru dan tugasnya.

Selanjutnya dalam Depdiknas (1990: 10), tujuan umum dari sistem
pembinaan profesional adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui
peningkatan pelayanan profesional kepada guru. Tujuan khusus dari sistem
pembinaan professional adalah:

a. Meningkatkan sistem supervisi serta pemantauan dan penilaian pendidikan.

b. Meningkatkan sistem penataran guru.

c. Meningkatkan kemampuan profesional para Pembina dan pelaksana
pendidikan.

d. Meningkatkan proses belajar mengajar di kelas.

e. Meningkatkan peran serta guru, kepala sekolah, dan penilik sekolah dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pendidikan.

f. Meningkatkan kerja sama dan koordinasi berbagai pihak yang berkaitan
dengan pembinaan guru.

Pembinaan profesional guru juga memiliki sasaran, seperti yang
disebutkan pada Depdiknas (1996c¢: 27), sebagai berikut: Kemampuan (1)
merencanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan strategi belajar aktif; (2)
mengelola kegiatan belajar mengajar yang menantang dan menarik; (3) menilai
kemajuan anak belajar; (4) memanfaatkan lingkungan sebagai sumber dan media

pengajaran; (5) membimbing dan melayani siswa yang mengalami kesulitan
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belajar terutama bagi siswa lamban dan siswa pandai; (6) mengelola kelas
sehingga tercapai lingkungan belajar yang menyenangkan; dan (7) menyusun dan
mengelola catatan kemajuan anak.

Selanjutnya sasaran pelaksanaan pembinaan oleh kepala sekolah dasar
menurut Depdiknas (1996c: 6), meliputi: (1) Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar; (2) Hal-hal yang menunjang terhadap pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar seperti mengelola kelas, pengelolaan sekolah, pengelolaan dan
pelaksanaan administrasi, pelaksanaan bimbingan, keberhasilan, keterlibatan,
pelaksanaan ekstra kurikuler, seperti UKS, Pramuka, dan sebagainya.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembinaan guru adalah memberikan bantuan dalam mengembangkan dan
meningkatkan situasi belajar mengajar menjadi lebih baik,memperbaiki materi
(bahan) dan kegiatan belajar mengajar, memperbaiki metode, yaitu cara
mengorganisasi kegiatan belajar mengajar dalam upaya meningkatkan situasi
belajar dan mutu pendidikan melalui peningkatan pelayanan profesional guru agar

menjadi lebih baik lagi.

2.2. Kompetensi Guru
2.2.1. Pengertian Kompetensi Guru

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat 10,
disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam

melaksanakan tugas keprofesionalan.
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Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia kompetensi berarti (kewenangan)
kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Menurut Broke and
Stone seperti yang dikutip oleh Moh. Uzer Usman (2006: 14), “competency is
descriptive of qualitative nature of teacher behavior appears it be entirely
meaningful”. Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku
guru yang tampak sangat berarti. Sedangkan menurut Charles E. Johnson,
competency as a rational performance which satisfactorily meets the objective for
a desired condition”. Moh. Uzer Usman (2006: 14), kompetensi merupakan
kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi
guru adalah kemampuan, pengetahuan, keterampilan, yang harus dikuasai oleh
guru dalam melaksanakan tugas profesi keguruannya secara profesional dan

bertanggung jawab.

2.2.2. Tujuan Kompetensi Guru

Guru yang profesional pada intinya adalah guru yang memiliki
seperangkat kemampuan (competency) yang dipersyaratkan untuk melakukan
tugas pendidikan dan pengajaran. Menurut Moh. Uzer Usman (2006: 14),
kompetensi guru bertujuan untuk dapat melaksanakan profesi keguruannya secara
profesional. Menurut McAshan yang dikutip oleh Kunandar (2007: 52),
berpendapat lain bahwa kompetensi guru diperlukan dan perlu dikuasai oleh guru
agar para guru tersebut dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan

psikomotorik dengan sebaikbaiknya.
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Syaiful Sagala (2009: 23), juga berpendapat tentang tujuan kompetensi
guru yaitu bertujuan guna mencapai standar kualitas dalam menjalankan tugas
atau pekerjaan nyata. Oleh karena itu, kompetensi guru wajib dimiliki oleh guru
agar dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya dengan lebih baik.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru
bertujuan untuk dapat melaksanakan tugas-tugas dan kewajibannya sebagai guru
secara profesional seperti melakukan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik
guna mencapai standar kualitas dalam menjalankan tugas atau pekerjaan secara

profesional.

2.2.3. Dasar Hukum Kompetensi Guru

Terdapat beberapa landasan atau dasar hukum yang tertuang dalam
undangundang yang mendasari terwujudnya kompetensi guru yang profesional.
Menurut UU No. 14 Tahun 2005 Pasal 8 menyatakan guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani,
serta kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pada Pasal 10
Ayat (1) menyatakan kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud pada Pasal 8
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Selanjutnya dalam PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 28 Ayat (3) tentang
Standar Pendidikan Nasional disebutkan bahwa kompetensi sebagai agen
pembelajaran meliputi  kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
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Berdasarkan beberapa dasar hukum yang tertuang dalam PP dan UU di
atas maka dapat disimpulkan bahwa, kompetensi guru wajib dimiliki oleh guru
yang profesional, dan guru wajib menguasai beberapa kompetensi guru tersebut
yaitu terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi agar

tujuan pendidikan nasional dapat tercapai.

2.2.4. Jenis-jenis Kompetensi Guru
Sebagaimana diamanatkan pada UU No. 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat (1)

menyatakan kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud pada Pasal 8 meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Selanjutnya
pada PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 28 Ayat (3), menyatakan bahwa kompetensi
sebagai agen pembelajaran meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Hal yang sama juga
disebutkan pada Adapun beberapa kompetensi yang tertuang dalam UU dan PP
tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Kompetensi Pedagogik

Menurut Slamet PH yang dikutip oleh Syaiful Sagala (2008: 32), kompetensi

pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik meliputi

(1) pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan; (2) guru

memahami potensi dan keberagaman peserta didik; (3) guru mampu
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mengembangkan Kkurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumen maupun
implementasi dalam bentuk pengalaman belajar; (4) guru mampu menyusun
rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar; (5) mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik
dengan suasana dialogis dan interaktif; (6) mampu melakukan evaluasi hasil
belajar dengan memenuhi prosedur dan standar yang dipersyaratkan; dan (7)
mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.

b. Kompetensi Kepribadian
Menurut Moh. Uzer Usman (2006: 16), kemampuan pribadi meliputi hal-hal
berikut diantaranya:(1) mengembangkan kepribadian; (2) berinteraksi dan
berkomunikasi; (3) melaksanakan bimbingan dan penyuluhan; dan (4)
melaksanakan administrasi sekolah.

c. Kompetensi Sosial
Menurut Syaiful Sagala (2011: 38), kompetensi sosial adalah kemampuan guru
sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai makhluk
sosial guru berperilaku santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan
lingkungan secara efektif dan menarik serta mempunyai rasa empati terhadap
orang lain.

d. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional menurut Moh. Uzer Usman (2006: 17), meliputi (1)

penguasaaan terhadap landasan pendidikan; (2) menguasai bahan pengajaran,
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artinya guru harus memahami dengan baik materi pelajaran yang diajarkan; (3)
kemampuan menyusun program pengajaran, mencakup kemampuan
menetapkan kompetensi belajar, mengembangkan bahan pelajaran dan
penilaian hasil belajar dan proses pembelajaran; dan (4) kemampuan menyusun
perangkat penilaian hasil belajar dan proses pembelajaran. Pengajar harus
memiliki sikap kepribadian yang mantap, susila, dinamik, dan bertanggung
jawab sehingga mampu menjadi sumber identifikasi bagi subjek.

Tuntutan atas berbagai kompetensi ini mendorong guru untuk memperoleh
informasi yang dapat digunakan untuk memperkaya kemampuan yang
dimilikinya. Kompetenasi guru dalam menguasai pembelajaran secara luas dan
mendalam dari segi materi pembelajaran dan metode pembelajaran dapat
diwujudkan dengan menerapkan landasan kependidikan, disiplin ilmu, memahami
teori belajar yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak, menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai dan bervariasi, serta menguasai bidang yang diajarkan.
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru
terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi professional dimana setiap kompetensi tersebut harus dikuasai

oleh setiap guru yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

2.2.5. Sertifikasi Guru
Dalam pasal 42 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mempersyaratkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi minimum

dan sertifikasi sesuai kewenangan mengajar sehat jasmani dan rohani, serta
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memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Hal
tersebut ditegaskan kembali dalam pasal 28 ayat (1) PP RI No. 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan dan UU RI No. 14 Tahun 2005 yang
mengamanatkan bahwa guru harus memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
dan sertifikat pendidik. Kualifikasi akademik guru pada semua jenis dan jenjang
pendidikan diperoleh melalui pendidikan tinggi program diploma empat atau
program sarjana (D-1V/S1).

Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Guru dan
Dosen (UUGD) Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Mereka yang dapat memenuhi berbagai persyaratan sertifikasi dan
dinyatakan lulus dalam uji sertifikasi guru diyakini mampu melaksanakan tugas
mendidik, mengajar, melatih, membimbing, dan menilai hasil belajar peserta
didik.

Menurut Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran. Sedangkan pengertian sertifikasi guru
menurut Kunandar (2007: 79), adalah proses untuk memberikan sertifikat kepada
guru yang telah memenuhi standar kualifiaksi dan standar kompetensi.

Terkait dengan guru sebagai tenaga profesional, sertifikat pendidik
merupakan bukti pengakuan guru sebagai tenaga profesional. Sertifikat pendidik
diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan sebagai guru profesional
melalui sertifikasi. Sertifikasi bertujuan untuk: (a) menentukan kelayakan guru

dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dalam mewujudkan tujuan
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pendidikan nasional, (b) peningkatan proses dan mutu hasil pendidikan, dan (c)
peningkatan profesionalitas guru. Adapun manfaaat sertifikasi guru adalah: (a)
melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak kompeten, yang dapat
merusak citra profesi guru, (b) melindungi masyarakat dari praktik-praktik
pendidikan yang tidak berkualitas dan tidak professional, (c) menjaga lembaga
penyelenggara pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) dari keinginan internal
dan tekanan eksternal yang menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang berlaku,
dan (d) meningkatkan kesejahteraan guru (Fasli Jalal, 2008: 3).

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sertifikasi
guru adalah proses pemberian sertifikat kepada guru yang telah memenuhi
persyaratan kualifikasi akademik dan kompetensi guru seperti kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang berlaku sepanjang pendidik yang bersangkutan melaksanakan

tugas sebagai guru sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

2.2.6. Upaya Peningkatan Kinerja Guru Pasca Sertifikasi

Dengan peraturan yang telah dikeluarkan oleh UU No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, bahwa sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang
telah memenuhi persyaratan kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, kondisi tersebut berdampak pada guru yang belum bersertifikat
untuk segera melengkapi berbagai persyaratan yang ditentukan. Sedangkan bagi
yang telah menerima sertifikat pendidik pada kenyataannya memunculkan

dampak positif dan dampak negatif.
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Dampak positif dapat dilihat dari tanggung jawab guru untuk
meningkatkan keprofesionalan mereka sesuai bidang keahliannya sehingga
perilakunya dapat dilihat dari meningkatnya aktifitas pembelajaran baik untuk
mereka sendiri maupun untuk peserta didik. Dampak negatif terlihat pada
penurunan aktifitas pembelajaran yang seharusnya dilaksanakan. Pencapaian
dalam kepemilikan sertifikat beserta tunjangan keprofesionalan yang diberikan
pemerintah dianggap sebagai puncak pencapaian kinerja sehingga tanpa
peningkatan apapun mereka sudah mendapatkannya.

Kondisi ini menyebabkan tidak ada perubahan, bahkan kemungkinan
terjadi penurunan kinerja bila dibandingkan antara sebelum menerima sertifikat
dan sesudah menerima sertifikat. Agar tidak terjadi dampak negatif tersebut, maka
perlu dilaksanakan penilaian berkelanjutan dan pengembangan terhadap guru
sebagai wujud nyata penjaminan mutu guru profesional. Menurut Ondi Saondi
dkk (2010: 71), terdapat tiga program dalam pengembangan kinerja guru tersebut,
antara lain: Pertama, program preservice education adalah program pendidikan
yang dilakukan para pendidikam sekolah sebelum peserta didik mendapat tugas
tertentu dalam suatu jabatan. Kedua, program in-service education merupakan
program pendidikan yang mengacu pada kemampuan akademik maupun
profesional sesudah peserta didik mendapat tugas tertentu dalam suatu jabatan.
Bagi mereka yang sudah memiliki jabatan guru dapat berusaha meningkatkan
kinerjanya melalui pendidikan lanjut. Ketiga, program inservice training adalah
suatu usaha pelatihan yang memberi kesempatan kepada orang yang mendapat

tugas jabatan tertentu, dalam hal ini adalah guru untuk mendapatkan penghargaan
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kinerja dan pada umumnya yang paling banyak dilakukan dalam program ini
adalah melalui perantara.

Sedangkan menurut Kunandar (2007: 42), terdapat beberapa paradigama
baru yang harus diperhatikan guru agar dapat lebih meningkatkan kinerjanya,
yaitu: a. Tidak terjebak pada rutinitas belaka, tetapi selalu mengembangkan dan
memberdayakan diri secara terus menerus untuk meningkatkan kualifikasi dan
kompetensinya, baik melalui pendidikan formal maupun pelatihan, seminar,
lokakarya, dan kegiatan sejenisnya. b. Guru mampu menyusun dan melaksanakan
strategi dan model pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, inovatif, efektif dan
menyenangkan (PAIKEM) yang dapat menggairahkan motivasi belajar peserta
didik. Guru harus mampu menguasai berbagai macam strategi dan pendekatan
serta model pembelajaran sehingga proses belajar mengajar berlangsung dalam
suasana yang kondusif dan menyenangkan. ¢. Dominasi guru dalam pembelajaran
dikurangi sehingga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih
berani, mandiri, dan kreatif dalam proses belajar mengajar. d. Guru mampu
memodifikasi dan memperkaya bahan pembelajaran sehingga peserta didik
mendapatkan sumber belajar yang lebih bervariasi. e. Guru menyukai apa yang
diajarkannya dan menyukai mengajar sebagai suatu profesi yang menyenangkan.
f. Guru mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mutakhir
sehingga memiliki wawasan yang luas dan tidak tertinggal dengan informasi
terkini. g. Guru mampu menjadi teladan peserta didik dan masyarakat luas dengan
selalu menunjukkan sikap dan perbuatan yang terpuji dan mempunyai integritas

yang tinggi. h. Guru mempunyai visi ke depan dan mampu membaca tantangan
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zaman sehingga siap menghadapi perubahan dunia yang tak menentu yang
membutuhkan kecakapan dan kesiapan yang baik.

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa agar
memiliki kinerja yang lebih profesional, maka guru tersebut harus merubah
kebiasaan lamanya atau merubah pola pikir guru dari pola pikir tradisional
menuju pola pikir profesional, tidak terjebak pada rutinitas sehari-hari namun juga

berusaha meningkatkan kualitas mengajar sesuai dengan perkembangan zaman.

2.3. Profesionalitas Guru
2.3.1. Pengertian Profesionalitas

Menurut UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, professional
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi
sumber penghasilan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi. Pendapat lain dikemukakan oleh Moh. Uzer Usman (2006:
14), disebutkan bahwa istilah profesional berarti a vocation an which professional
knowledge of some department a learning science is used in its applications to the
of other or in the practice of an art found it. Ungkapan tersebut mengandung
makna bahwa suatu pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan beberapa
bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian di aplikasikan

bagi kepentingan umum, atas dasar tersebut ternyata profesional berbeda dengan
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pekerjaan lainnya, karena suatu profesi memerlukan kemampuan dan keahlian
khusus dalam melaksanakan profesinya.

Selanjutnya kata profesional menurut Nana Sudjana (Moh. Uzer Usman,
2006: 14), menyatakan bahwa, “profesional berasal dari kata sifat yang berarti
pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian
seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya, pekerjaan yang hanya dapat
dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan
yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain”.

Pendapat lain dikatakan oleh Nana Sudjana (Kunandar, 2007: 46),
pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan
oleh mereka khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan
oleh mereka karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain. Sedangkan pengertian
dari profesionalitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah kemampuan
untuk bertindak secara profesional. Kemudian pendapat lain dikatakan Fachruddin
Saudagar (2009: 5), profesionalitas adalah sikap seseorang profesional yang
menjunjung tinggi kemampuan profesinya, ia akan bekerja dan mengerjakan
sesuatu sesuai bidangnya.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa professional
adalah suatu keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu jabatan tertentu yang
mensyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap, dan ketrampilan) tertentu secara
khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif agar seseorang
dapat mengembangkan diri baik kompetensi maupun sikap professional sehingga

dapat mencapai keberhasilan yang diharapkan. Sedangkan profesionalitas adalah
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sikap seseorang untuk bertindak secara profesional untuk bekerja dan

mengerjakan sesuatu sesuai bidangnya.

2.3.2. Guru Profesional

Menurut PP Nomor 74 Tahun 2008, menyatakan bahwa,”guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah”. Menurut Moh. Uzer Usman (2000: 5), guru merupakan jabatan atau
profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Orang yang disebut guru
adalah orang yang memiliki kemampuan merangsang program pembelajaran serta
mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada
akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses
pendidikan. Guru adalah padanan dari pendidik, yang menurut Pasal 39 Ayat 2
Undang-undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 Tahun 2003 merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
masyarakat.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, guru
dipandang hanya menjadi bagian kecil dari istilah “pendidik”, dinyatakan dalam
Pasal 39 Ayat 2 pengertian tentang pendidik adalah “pendidik merupakan tenaga

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
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menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik
pada perguruan tinggi”.

Dalam hal ini, ketentuan umum pasal 1 butir 5 menyatakan pengertian
pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamong pelajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan
lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Berdasarkan ketentuan umum tersebut, pengertian guru ternyata telah
menjadi sempit karena hanya menjadi bagian dari pendidik. Dalam pandangan
yang berbeda, guru seharusnya memiliki peran tidak saja hanya sebagai pendidik,
tetapi juga sebagai pengajar, dan sekaligus sebagai pelatih. Dalam pandangan
yang berbeda itu, maka dosen, widyaiswara, pamong pelajar, dan lain-lainnya
sesungguhnya juga dapat disebut guru (Suparlan,2005: 15-16).

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa guru
merupakan tenaga profesional yang memiliki kemampuan merangsang program
pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat
belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan
akhir dari proses pendidikan, guru juga memiliki tugas mendidik, mengajar,
membimbing, dan melatih peserta didik, serta melakukan penelitian dan
bertanggung jawab secara professional untuk meningkatkan kemampuannya

dalam dunia pendidikan.
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Guru profesional menurut Kunandar (2007: 46), guru yang memiliki
kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan
pengajaran. Kompetensi disini meliputi pengetahuan, sikap, dan ketrampilan
professional, baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun akademis. Sedangkan
menurut Moh. Uzer Usman (2006: 15), guru profesional adalah orang yang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
maksimal.

Dari beberapa pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa guru profesional adalah guru yang memiliki kemampuan atau kompetensi
khususnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang meliputi pengetahuan,
sikap, dan ketrampilan profesional, baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun

akademis dengan maksimal.

2.3.3. Syarat Profesional Guru

Untuk mengetahui layak atau tidaknya seseorang dalam suatu profesinya,
maka dapat diketahui terlebih dahulu apa saja yang menjadi syarat-syarat sebagai
profesional. Dengan syarat tersebut maka seorang guru dapat diketahui kelayakan
dan keprofesionalannya dalam melaksanakan dan mengembangkan tugasnya
secara optimal dan efektif.

Menurut Moh. Ali yang dikutip oleh Moh. Uzer Usman (2006: 15),

dijelaskan bahwa untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai
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guru yang sangat kompleks, maka terdapat beberapa persyaratan khusus
profesional, yaitu sebagai berikut:
a. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu
pengetahuan yang mendalam.
b. Menekankan pada suatu keahlian pada bidang tertentu sesuai dengan
bidang profesinya.
¢. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai.
d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang
e. dilaksanakannya.
f.  Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.
Selanjutnya menurut N.A. Ametembun sebagaimana dikutip oleh Durati
Waesani (2005: 15-16), mengklasifikasikan syarat profesi menjadi dua kategori,
yaitu syarat primer dan syarat sekunder masing-masing kategori tersebut memiliki
bagianbagiansebagai berikut:
a. Syarat Primer, terbaru menjadi dua kategori:

Pertama, syarat yang mendukung dengan unsur mendidik sebagai transfer
of values yaitu:

1) Syarat Personality, yaitu syarat yang menyangkut kepribadian seseorang
menjadi guru meliputi: kesehatan fisik (tubuh), kesehatan psikis, kesehatan
jasmani-rohani, dan integrasi pribadi.

2) Syarat Morality, yaitu syarat yang menyangkut masalah (moral).

3) Syarat Religiusitas, yaitu syarat yang berhubungan dengan norma-norma

bagaimana yang dianut oleh seorang guru.
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Kedua, syarat primer yang berhubungan dengan interaksi proses belajar
mengajar sebagai transfer of knowledge dan skill yaitu:

1) Syarat Profesional, yaitu syarat yang berhubungan dengan keahlian di bidang
keguruan, meliputi:

a) Pengetahuan (knowledge) di bidang keguruan dan pendidikan baik yang
bersifat umum (general education) maupun yang bersifat khusus (special
education).

b) Keterampilan (skill) di bidang keguruan, termasuk pula kemampuan dalam
manajemen pengelolaan kelas.

c) b. Sekunder, yaitu syarat formal wewenang seseorang menjadi guru yang
berupa Surat Keputusan (SK) ijazah dari instansi yang berwenang.

Syarat Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa untuk dapat menjadi profesional seorang guru harus memiliki beberapa
syarat kelengkapan dan kelayakan bagi guru baik primer maupun sekunder yang
dapat menjadi titik ukur seorang guru yang profesional dan cukup mampu
menjadi contoh teladan dalam menjalankan tugas mengajar sesuai dengan yang

diharapkan.

2.3.4. Standar Kompetensi Guru Sekolah Dasar
Diatur dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007, guru pada SD/MI
ataupun bentuk lain yang sederajat harus memiliki kualifikasi akademik

pendidikan minimum Diploma empat (D-1V) atau Sarjana (S1) dalam bidang
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pendidikan SD/MI (D-1V/S1 PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari
program studi yang terakreditasi.

Pada kenyataannya belum semua guru SD memenuhi kualifikasi tersebut,
masih ada beberapa guru yang berasal dari PPPG bukan dari PGSD maupun ada
guru yang belum berstatus S1. Dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru terdapat beberapa standar
kompetensi professional guru SD/MI, yaitu:

a) Menguasai materi, struktur, proses, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.

d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa standar
professional guru adalah guru yang memiliki kualifikasi akademik minimal D-I1V
atau S1 yang menguasai standar kompetensi dan kemampuan dalam

menyampaikan materi, dan mengembangkan materi pembelajaran yang diampu.

2.3.5. Karakter Guru Profesional
Menurut Ondi Saondi dan Aris Suherman (2010: 65), untuk mewujudkan
kinerja guru yang profesional terdapat beberapa karakteristik guru yang

diharapkan, antara lain:
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a) Guru harus memiliki semangat juang yang tinggi disertai dengan kualitas
keimanan dan ketakwaan yang mantap.

b) Guru yang mampu mewujudkan dirinya dalam keterkaitan dan padanan
dengan tuntutan lingkungan dan perkembangan iptek.

¢) Guru yang mempunyai kualitas kompetensi pribadi dan profesional yang
memadai disertai atas kerja yang kuat.

d) Guru yang mempunyai kualitas kesejahteraan yang memadai.

e) Guru yang mandiri, kreatif, dan berwawasan masa depan. (Ondi Saondi
dan Aris Suherman,2010: 65)
Pendapat lain dari Kunandar (2007: 50), terdapat beberapa karakter guru

yang harus dimiliki oleh guru profesional, antara lain:
a. Memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai.
b. Memiliki kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang
ditekuninya.
c. Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan anak didiknya.
d. Mempunyai jiwa kreatif dan produktif.
e. Mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi terhadap profesinya.
f. Selalu melakukan pengembangan diri, profesi, internet, buku, seminar,
dan semacamnya. (Kunandar, 2007: 50)
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
karakter yang harus dimiliki oleh guru yang profesional diantaranya adalah guru

yang semangat dan etose kerja yang tinggi, mempunyai jiwa kreatif dan
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menyesuaikan dengan perkembangan iptek, serta memiliki kualifikasi dan kualitas

kompetensi yang memadai.

2.4. Sekolah Dasar.

Sekolah Dasar (SD) adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal di
Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1
sampai kelas 6. Saat ini murid kelas 6 diwajibkan mengikuti Ujian Nasional
(Ebtanas) yang mempengaruhi kelulusan siswa. Lulusan sekolah dasar dapat
melanjutkan pendidikan ke tingkat SLTP.

Karena Sekolah Dasar merupakan jenjang paling dasar, maka setiap anak
usia sekolah harus melalui jenjang tersebut sebelum melanjutkan ke Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). Tanpa melalui jenjang pendidikan dasar
tersebut tidak bias anak-anak langsung masuk di Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama.

Karena itu setiap anak-anak yang mengikuti pendidikan sekolah dasar harus
melalui proses pendidikan dasar yaitu 6 kelas mulai kelas 1 sampai dengan kelas 6
dan waktu proses pendidikan selama 6 tahun.

Sekolah dasar diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Sejak
diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan sekolah dasar
negeri (SDN) di Indonesia yang sebelumnya berada di bawah Departemen
Pendidikan Nasional, kini menjadi tanggung jawab pemerintah daerah
Kabupaten/Kota. Sedangkan Departemen Pendidikan Nasional hanya berperan

sebagai regulator dalam bidang standar nasional pendidikan. Secara struktural,
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sekolah dasar negeri merupakan unit pelaksana teknis Dinas Pendidikan

Kabupaten/Kota

2.5. Guru Sekolah Dasar

Dalam peraturan pemerintah Bab | pasal | ayat | dijelaskan “Guru adalah
pendidik  profesional dengan  tugas utama  mendidik, = mengajar,
membimbing,mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Guru Sekolah Dasar (SD) adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik sekolah dasar sesuai dengan kurikulum
dan silabi sesuai dengan ketentuan dan aturan yang berlaku.

Guru merupakan suatu profesi,yang berarti suatu jabatan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang diluar bidang pendidikan. Walaupun pada kenyataanya masih
terdapat hal — hal tersebut diluar bidang kependidikan. Untuk seorang guru perlu
mengetahui dan dapat menerapkan beberapa prinsip mengajar agar ia dapat
melaksanakan tugas secara profesional,yaitu sebagai berikut :

1. Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserat didik pada materi
pelajaran yanh diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan sumber
belajar yang bervariasi.

2. Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam

berfikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan.
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3. Guru harus dapat membuat urutan (sequence) dalam pemberian pelajaran dan
penyesuian dengan usia dan tahapan tugas peserta didik.

4. Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik (kegiatan apersepsi) agar peserta
didik menjadi mudah dalam memahami pelajaran yang diterimanya.

5. Sesuai dengan prinsip repetisi dalam proses pembelajaran,diharapkan guru
dapat unit pelajaran secara berulang — ulang hingga tanggapan peserta didik
menjadi jelas.

6. Guru wajib memperhatikan dan memikirkan korelasi atau hubungan antar
mata pelajaran dan atau praktikan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

7. Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar para peserta didik dengan cara
memberikan ~ kesempatan  berupa  pengalaman  secara  langsung
,menganati/meneliti,dan menyimpulkan pengetahuan yang didapat.

8. Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam membina hubungan
sosial baik dalam kelas maupun luar kelas.

9. Guru harus menyelidiki dan mendalami peserta secara individual agar dapat

melayani siswa sesuai dengan perbedaan tersebut

2.6. Peran dan Tugas Guru di Sekolah Dasar.

Bab | pasal | ayat (13) dijelaskan “Pendidikan Dasar adalah jenjang
pendidikan pada jalur pendidikan formal yang melandasi jenjang pendidikan
menengah yang diselenggarakan pada satuan pendidikan yang berbentuk Sekolah

Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk lain yang sederajat serta menjadi satu
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kesatuan kelanjutan pendidikan pada satuan pendidikan yang berbentuk Sekolah
Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, atau bentuk lain yang sederajat..

Bab | pasal | ayat (14) dijelaskan “Sekolah Dasar yang selanjutnya
disingkat SD adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang Pendidikan Dasar”.

Kewajiban guru sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 tentang
Guru Pasal 52 ayat (1) mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
membimbing dan melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan yang
melekat pada pelaksanaan tugas pokok. Dalam penjelasan Pasal 52 ayat (1) huruf
(e), yang dimaksud dengan “tugas tambahan”, misalnya menjadi pembina
pramuka, pembimbing kegiatan karya ilmiah remaja, dan guru piket.

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional maka dirumuskan tujuan
pendidikan dasar yakni memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga
negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan siswa untuk mengikuti
pendidikan menengah (pasal 3 PP nomor 28 tahun 1990 tentang Pendidikan
Dasar).

Dari penjabaran tentang peraturan pemerintah di atas dapat di simpulkan
bahwa peran dan tugasa guru di SD melaksanakan tugasnya guna memenuhi
tujuan dari dibentuknya suatu pendidikan. Kegiatan bimbingan dan konseling di
SD bisa dilakukan oleh guru kelas maupun konselor hal ini terjadi karena

sebagian sekolah dasar yang ada masih belum memiliki guru SD.
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Peran dan tugas guru di kelas sendiri selain mengajar adalah
menyelengarakan kegiatan bimbingan dan konseling terhadap seluruh sisiwa di
kelas yang menjadi tanggung jawabnya. Hal ini terjadi karena guru kelas sebagai
“pembimbing dan pengasuh” utama yang setiap hari bersama — sama siswa dalam
proses pendidikan dasar yang sangat vital dalam keseluruhan perkembangan
siswa. Berkat hubungan keseharian yang terus menerus selama satu tahun penuh
itulah guru kelas diharapkan memeahami secara mendalam pribadi siswanya
seorang demi seorang dalam berbagai aspek yaitu terutama dalam berpenamilan
siswa sehari-hari baik di dalam maupun di luar kelas selama jam sekolah,
kecenderungan kemampuan akademik, bakat minata para siswa,hambatan dan
permasalah yang dialaminya (baik yang menyangkut pribadi, hubungan
sosial,maupun kegiatan dalam hasul belajarnya) serta kondisi keluarga dan
lingkungan.

Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
mengatakan, selain Kementerian Kesehatan, ada enam kementerian atau lembaga
lain yang juga menerapkan anggaran responsif gender sebagai percontohan. Tujuh
kementerian atau lembaga tersebut adalah Kementerian Pertanian, Kementerian
Pendidikan, Kementerian Keuangan, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, serta
Kementerian Pekerjaan Umum. "Saya berharap target pemerintah seluruh sektor
menerapkan anggaran responsif gender pada tahun 2011 tercapai, dan menyusul

pemerintah daerah baik Provinsi maupun Kabupaten/Kota” katanya.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian.
Lokasi penelitian ini adalah di UPT Taman Kanak-Kanak dan Sekolah
Dasar Kecamatan Medan Polonia dan Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan

yang beralamat di JIn. Brigjend Katamso Gang Balai Desa Medan.

3.2 Bentuk Penelitian.

Penelitian ini merupakan studi yang menitikberatkan pada segi
kualitasnya, maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
melalui pendekatan penelitian kualitatif, pemilihan metode ini didasarkan atas
pertimbangan bahwa peneliti bertujuan mendeskripsikan objek penelitian dengan
kata-kata dari data-data hasil observasi, wawancara maupun studi dokumentasi.
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip Lexy J. Moleong (s009), menjelaskan
bahwa metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku para
aktor yang diamati. Selanjutnya dalam penelitian ini penulis berusaha memahami
makna perilaku para personil yang ada pada UPT Taman Kanak-Kanak dan
Sekolah Dasar Kecamatan Medan Polonia dan Maimun Dinas Pendidikan Kota
Medan terkait dengan pelaksanaan upaya peningkatan pembinaan guru sekolah

dasar (SD).
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Aktivitas penelitian kualitatif yang akan dilaksanakan ini memiliki cirri-
ciri sebagai berikut, yaitu latar alamiah sebagai sumber dari data, peneliti adalah
sebagai instumen kunci penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada
hasil, peneliti dengan pendekatan kualitatif cenderung menganalisis data secara
induktif dan makna yang dimiliki pelaku yang mendasari tindakan-tindakan
mereka merupakan aspek esensial dalam penelitian kualitatif.

Berdasarkan analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati fenomena
disekitarnya dan menganalisisnya dengan menggunakan logika ilmiah (Lexy J.
Moleong (2009). Selanjutnya berdasarkan metode, penelitian ini didekati dengan
metode deskriftif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya (Sukardi, 2003). Pendekatan
ini ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis manajemen strategis upaya peningkatan pembinaan guru sekolah
dasar di wilayah kerja UPT Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar Kecamatan

Medan Polonia dan Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan.

3.3 Penentuan Informasi.

Penentuan informasi dalam penelitian ini dilakukan secara purposive,
yaitu dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Menurut Sulistyo Basuki
(2006) purposive sampling adalah penelitian contoh dilakukan oleh peneliti
berdasarkan criteria yang ditentukan oleh peneliti sendiri. Pada penelitian ini yang

menjadi informasi adalah mereka yang ditentukan sesuai dengan kepemilikan
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informasi yang kredibel tentang manajemen strategis upaya peningkatan

pembinaan guru sekolah dasar di UPT Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar

Kecamatan Medan Polonia dan Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan.

Informasi yang dijadikan sampel penelitian ini adalah :

1. Kegiatan UPT Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar Kecamatan Medan
Polonia dan Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan;

2. Monitoring dan pengawasan terhadap kegiatan pembinaan terhadap guru
sekolah dasar;

3. Laporan kegiatan pembinaan terhadap guru sekolah dasar.

3.4 Teknik Pengumpulan Data.

Adapun prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Lincoln dan Egon G. Guba yang dikutip oleh Suharsini Arikunto (2006)
menyatakan bahwa pengumpulan data kualitatif dengan menggunakan

wawancara, observasi dan dokumen (catatan arsip).

3.4.1. Observasi Lapangan (Pengamatan).

Observasi dilakukan sebagai langkah awal untuk memperoleh data
melalui pengamatan langsung. Hal-hal yang diobservasi adalah hal-hal yang dapat
dilihat, didengar dan dirasakan oleh peneliti (Burhan Bungin, 2003). Dalam
penelitian ini penulis menggunakan observasi atau pengamatan langsung terhadap

kegiatan manajemen strategis upaya peningkatan pembinaan guru sekolah dasar di
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UPT Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar Kecamatan Medan Polonia dan
Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan, observasi juga dimaksudkan untuk lebih
mengetahui kondisi di lapangan secara mendalam mengenai proses manajemen
strategis upaya peningkatan pembinaan guru sekolah dasar secara langsung dan

nyata.

3.4.2. Wawancara.

Wawancana adalah metode pengambilan data dengan cara berdialog
kepada seseorang yang menjadi informan atau responden (Afifuddin dan Beni A.S
2009). Wawancana dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang
telah disiapkan oleh peneliti. Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya
mendalam karena ingin mengeksplarasi informasi secra holistik dan jelas dari
informan. Dengan melakukan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang
lebih mendalam tentang artisipan dalam menginterprestasikan situasi yang terjadi.

Agar proses wawancara berlangsung efektif dan efisien, maka terlebih
dahulu dipersiapkan materi wawancara yang berkenaan dengan manajemen
strategis upaya peningkatan pembinaan guru sekolah dasar yang sifatnya tidak
menyulitkan mereka untuk menjawabnya, dan memberikan keleluasaan kepada
mereka untuk menyatakan harapan dan keinginan untuk kedepannya dalam
meningkatkan pelaksanaan pembinaan guru sekolah dasar melalui manajemen
strategis upaya peningkatan pembinaan guru sekolah dasar di UPT Taman Kanak-

Kanak dan Sekolah Dasar Kecamatan Medan Polonia dan Maimun Dinas
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Pendidikan Kota Medan dalam pelaksanaannya tidak terlalu terikat pada pedoman

tersebut.

3.4.3. Dokumentasi.

Dokumen vyaitu rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak,
dapat berupa catatan, transkrip, buku, surat keluar, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya (Suharsini A, 2006). Oleh karena itu studi dokumen dalam
penelitian ini dilakukan dengan mengkaji seluruh dokumen-dokumen yang ada
kaitannya dengan manajemen strategis upaya peningkatan pembinaan guru
sekolah dasar di UPT Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar Kecamatan Medan
Polonia dan Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan.

Pengumpulan data melalui studi dokumen dalam penelitian ini dilakukan
untuk melengkapi data yang diperoleh dari kegiatan observasi dan wawancara.
Studi dokumentasi dilakukan dengan manajemen strategis upaya peningkatan
pembinaan guru sekolah dasar di UPT Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar
Kecamatan Medan Polonia dan Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan,
Dokumen tersebut ada yang bersifat primer dan ada pula yang bersifat

skunder.

3.5 Teknik Analisis Data.
Analisis data adalah proses menyusun atau mengolah data agar dapat
ditafsirkan lebih baik. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis data

yang dilaksanakan secara berkesinambungan dari awal sampai akhir penelitian,
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baik di lapanganmaupun di luar lapangan. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini bersifat induktif yang mengacu pada model Miles dan
Huberman (Sugiyono 2005) yang menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus.

Kegiatan ini diterapkan melalui tiga alur, yaitu :

1. Reduksi data, yakni membuat abstraksi seluruh data yang diperoleh dari
catatan lapangan hasil observasi, dan studi dokumentasi. Redaksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, mengharapkan hal-hal
penting, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan
dan mengorganisasi data agar sistematis serta dapat membuat suatu
kesimpulan yang bermakna. Secara singkat dapat dikatakan, data manajemen
pengembangan profesionalisme sumberdaya tenaga pendidik sekolah dasar di
UPT Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar Kecamatan Medan Polonia dan
Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, studi dokumentasi dikumpulkan, diseleksi, dan dikelompokkan
kemudian disimpulkan dengan tidak menghilangkan nilai data itu sendiri.

2. Proyek data; yakni merupakan proses pembeerian kesimpulan informasi yang
sudah disusun guna memungkinkan untuk penatikan kesimpulan. Proses
penyajian data ini mengungkapkan secara keseluruhan dari sekelompok data
yang diperoleh agar data mudah dibaca. Penyajian data dilakukan secara
naratif dengan memperhatikan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
yang dimiliki oleh UPT Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar Kecamatan

Medan Polonia dan Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan dalam
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mengimplementasikan manajemen strategis pembinaan guru sekolah datar di
UPT Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar Kecamatan Medan Polonia dan
Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan. Selanjutnya data tersebut disajikan
dalam bentuk analisis matrik SWOT yaitu identifikasi berbagai factor secara
sistematis untuk merumuskan strategi pengembangan (Rangkti, Freddy, 2003).
Analisis ini didasari atas logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan
peluang serta meminimalkan kelemahan dan ancaman. Analisis situasi internal
(faktor-faktor kekuatan dan kelemahan) dikombinasikan dengan situasi
eksternal (faktor-faktor peluang dan ancaman) akan menghasilkan beberapa
strategi alternatif.

3. Penarikan kesimpulan, yakni data awal yang berbentuk lisan, tulisan
ataupun tingkah laku yang terkait dengan manajemen pengembangan
profesionalisme sumber daya tenaga guru sekolah datar di UPT Taman
Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar Kecamatan Medan Polonia dan Maimun
Dinas Pendidikan Kota Medan yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara, studi dokumen dan triagulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil

wawancara terhadap objek penelitian (Lexy J. Moleong, 2004).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan.

Berdasarkan uraian-uraian pada bagian terdahulu, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan tentang implementasi pelaksanaan pembinaan tenaga guru di
Unit Pelaksana Teknis TK dan SD Kecamatan Medan Polonia dan Maimun Dinas
Pendidikan Kota Medan sebagai berikut :

1. Program/kegiatan pembinaan tenaga guru sekolah dasar belum terlaksana
dengan optimal, hal ini disebabkan karena target yang diharapkan saat ini
baru mencapai 80% dari target yang diharapkan.

2. Pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan saat ini belum terprogram dan
terjadwal dengan baik, sehingga pelaksanaan pembinaan tenaga guru masih
bersifat acak terkadang sewaktu kunjungan kerja ke sekolah-sekolah maupun
kalau ketemu guru yang dating ke Unit Pelaksana Teknis TK dan SD
Kecamatan Medan Polonia dan Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan,

3. Guru-guru sekolah dasar yang jarang berurusan ke UPT maupun yang jarang
dikunjungi kecil kemungkinan mendapat pembinaan, sehingga mereka yang
belum mendapat pembinaan tidak memahami program UPT dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan di Medan Polonia dan Maimun.

4. Faktor sumber daya manusia yang ada secara kuantitatif tidak mencukupi

untuk melaksanakan program kerja Unit Pelaksana Teknis TK dan SD
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Kecamatan Medan Polonia dan Maimun Dinas Pendidikan Kota Medan dalam
rangka meningkatkan kualitas pendidikan sekolah dasar.

5. Faktor koordinasi dalam pelaksanaan pembinaan tenaga guru belum
terlaksana dengan optimal, sehingga pelaksanaan pembinaan tenaga guru

sekolah dasar belum terlaksana dengan optimal.

5.2. Saran-saran.

1. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekolah dasar perlu ditingkatkan
kualitas tenaga guru atau pengajar, karena peranan guru sangat menentukan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan sekolah dasar.

2. Untuk meningkatkan profesionalisme tenaga guru dalam mengajar di sekolah
dasar perlu dilaksanakan pembinaan dan bimbingan teknis terhadap guru-
guru.

3. Disamping pembinaan dan bimbingan teknis tenaga guru dalam
meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar pemberian kesempatan untuk melanjutkan pendidikan formal ke S1
bagi tenaga guru sekolah dasar perlu diprogramkan agar profesionalitas guru
dapat ditingkatkan.

4. Untuk meningkatkan profesionalisme tenaga guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar perlu kreativitas tenaga dalam memperkaya pengetahuan
mereka baik melalui media-media seperti Koran, majalah, internet dan media
lainnya yang mampu menambah wawasan mereka dalam melaksanakan

proses belajar mengajar di sekolah dasar.
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